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ABSTRAK 
Pelecehan seksual dapat terjadi dimana saja, termasuk di ranah digital (internet). Jumlah korban pelecehan 
seksual online tidak sedikit, bahkan dapat mengalami dampak psikologis (cemas, takut, depresi, dan trauma), 
menarik diri dari kehidupan sosial, dan kerugian ekonomi. Untuk dapat bangkit dari keterpurukan atau resilien 
akibat pelecehan seksual online diperlukan adanya coping dalam menghadapi masalah. Coping strategy memiliki 
dua bentuk, yakni problem-focused coping dan emotion-focused coping. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
pengaruh coping terhadap resiliensi pada remaja korban pelecehan seksual online. Partisipan pada penelitian ini 
berjumlah 100 remaja yang terdiri dari remaja laki-laki dan perempuan dengan rentang usia 13 sampai 18 tahun 
yang pernah menjadi korban pelecehan seksual online. Alat ukur yang digunakan adalah translasi dari The Ways 
of Coping oleh Lazarus dan Folkman (1984) dan Resilience Quotient Test oleh Reivich dan Shatte (2002) dalam 
Bahasa Indonesia. Hasil penelitian menggunakan analisis regresi berganda menunjukkan bahwa strategi coping 
berpengaruh secara signifikan terhadap resiliensi pada remaja korban pelecehan seksual online (R2 = 56,9%). 
Problem-focused coping tidak berpengaruh secara signifikan (sig.= 0,225 > 0,05) terhadap resiliensi pada remaja 
korban pelecehan seksual online. Sedangkan, emotion-focused coping berpengaruh secara signifikan (sig.= 
0,001 < 0,05) terhadap resiliensi pada remaja korban pelecehan seksual online. 
 
Kata kunci :  
Problem-Focused Coping, Emotion-Focused Coping, Resiliensi, Remaja, Pelecehan Seksual Online  
 

ABSTRACT 
These days, sexual harassment can occur anywhere, including in the digital realm (internet). The number of 
online sexual harrasement victims is not small, they can also experienced various psychological impacts (anxiety, 
fear, depression, and trauma), social withdrawal, and even financial losses. To be able to rise from adversity or 
resilience due to sexual harassment, it is necessary to overcome and deal with these problems in a right way. 
Coping strategies have two forms; problem-focused coping and emotion-focused coping. This study aims to 
examine the effect of coping strategies on resilience in adolescent victims of online sexual harassment. 
Participants in this study were 100 adolescent consisting of boys and girls with an age range of 13 to 18 years 
who had experienced online sexual harassment. The measuring instrument used in this study is the translation of 
The Ways of Coping by Lazarus and Folkman (1984) and Resilience Quotient Test by Reivich and Shatte (2002) 
into Bahasa Indonesia. The results of this study using multiple regression analysis showed that coping strategies 
had a significant effect on resilience in adolescent victims of online sexual harassment (R2 = 56,9%). Problem-
focused coping had no significant effect (sig.= 0.225 > 0.05) on resilience in adolescent victims of online sexual 
harassment. Meanwhile, emotion-focused coping had a significant effect (sig.= 0.001 < 0.05) on resilience in 
adolescent victims of online sexual harassment. 
 
Keywords :  
Problem-Focused Coping, Emotion-Focused Coping, Resilience, Adolescents, Online Sexual Harassment  
 
PENDAHULUAN 

Penggunaan internet dan media sosial 
sudah menjadi bagian dari kehidupan sehari-
hari, khususnya bagi para remaja. Remaja 
menurut Papalia dan Martorell (2014), 
merupakan periode transisi dari masa anak-
anak menuju dewasa, yang meliputi 
perkembangan secara fisik, kognitif, emosi dan 
perubahan sosial. Pada tahap perkembangan 
ini, individu mengalami pubertas, yang 
merupakan proses di mana seseorang 
mencapai kematangan seksual dan sudah 
mampu bereproduksi. Usia remaja mencangkup 
antara usia 11 sampai 19 atau 20 tahun. Broto 
(2014), menemukan bahwa 98 persen remaja 
tahu tentang internet dan 79,5 persen 
diantaranya adalah pengguna internet. 

Internet dan media sosial yang 
memudahkan kita untuk berkomunikasi juga 
merupakan salah satu wadah yang memfasilitasi 
terjadinya pelecehan seksual. Pelecehan 
seksual menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa 
(PBB) dalam Mallista, Soetikno, dan Risnawaty 
(2020), adalah tindakan seksual seperti rayuan 
atau sanjungan, permintaan hubungan seksual, 
dan perilaku seksual baik secara fisik maupun 
verbal yang tidak diinginkan oleh korban. 

Remaja yang merupakan bagian besar 
dari pengguna sosial media rentan untuk 
mengalami pelecehan seksual secara online. 
Pelecehan seksual online menurut International 
Game Developers Association (IGDA) 
didefinisikan sebagai penggunaan internet untuk 
mengancam, mengintimidasi, atau 
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mempermalukan individu dengan metode yang 
bervariasi dari mulai ancaman penguntitan, 
penghinaan, dan penyebaran informasi pribadi 
(Scarduzio, Sheff, & Smith, 2017). 

Menurut Nurtjahyo (2020), terdapat 281 
kasus pelecehan seksual termasuk pelecehan 
seksual online sepanjang tahun 2019, 
sementara sudah ada 659 kasus dalam rentang 
waktu 10 bulan terakhir pada tahun 2020, yang 
sebagian besar korban berasal dari generasi 
muda. Hal tersebut bisa terjadi karena sebagian 
besar yang menggunakan internet adalah anak 
muda baik untuk bekerja maupun belajar. Dari 
aspek gender, mereka yang rentan menjadi 
korban adalah perempuan, yaitu sebesar 71%. 
Sayangnya, hingga detik ini Indonesia belum 
memiliki regulasi yang jelas tentang kekerasan 
berbasis gender online. 

Sari (2021) menyebutkan empat jenis 
utama bentuk pelecehan seksual online, yaitu; 
(1) berbagi gambar atau video porno tanpa 
persetujuan, konten yang dikirimkan ini 
mencakup gambar atau video seksual yang 
diambil tanpa persetujuan dari orang yang ada 
di dalam gambar, atau video seksual yang 
diambil secara suka sama suka tetapi dibagikan 
tanpa persetujuan atau revenge porn. 
Kemudian, tindakan seksual non-konsensual 
seperti, pemerkosaan yang direkam secara 
digital dan berpotensi disebarkan, (2) eksploitasi 
dan pengancaman berbentuk seksual, di mana 
korban dipaksa untuk berpartisipasi dalam 
perilaku seksual online, atau diperas dengan 
konten seksual. Misalnya, melecehkan atau 
memaksa seseorang untuk membagikan 
gambar seksual secara online, mengancam 
mempublikasikan konten seksual baik gambar, 
video, rumor, untuk mengancam, memaksa, 
atau memeras seseorang, kemudian 
memberikan ancaman online yang bersifat 
seksual, seperti ancaman pemerkosaan, (3) 
penindasan seksual, contohnya ketika 
membagikan desas-desus tentang perilaku 
seksual yang diposting online baik menyebut 
nama seseorang secara langsung maupun tak 
langsung. Kemudian berkomentar secara online 
menggunakan bahasa berbau seksual yang 
menyinggung atau diskriminatif, dan 
mendapatkan penindasan karena jenis kelamin 
atau orientasi seksual, dan (4) komentar berbau 
seksual, bentuk pelecehan seksual yang sering 
ditemui adalah menerima permintaan, komentar, 
dan konten seksual yang tidak diinginkan. Ini 
mencakup komentar seksual yang tak senonoh 
pada foto atau video, mengirimkan konten 
seksual seseorang tanpa persetujuan penerima, 
rayuan seksual yang tak diinginkan, mengirim 
lelucon berbau seks yang tak pantas, hingga 
mengubah gambar seseorang untuk 
menjadikannya seksual. 

Penyebab terjadinya pelecehan seksual 
online menurut Jatmiko, dkk., (2020), adalah 
konteks balas dendam dan menjual karya-karya 
pornografi. Sedangkan menurut Mallista, dkk., 
(2020), perkembangan fisik pada remaja 
(perubahan bentuk tubuh) memicu terjadinya 
pelecehan seksual. Faktor lain menurut 
Mellgren, Andersson, dan Ivert (2017) adalah 
minimnya jumlah korban pelecehan seksual 
yang mencari bantuan profesional. Korban 
merasa bahwa pengalaman mereka tidak cukup 
serius dan tidak masuk akal untuk 
melaporkannya ke polisi dan berpikir bahwa 
polisi tidak dapat atau akan melakukan apa pun 
tentang pelecehan yang dialami. Pendapat lain 
dari korban adalah akan lebih sulit untuk 
melupakan kejadian tersebut jika mereka 
melaporkannya. 

Pelecehan seksual online tentunya 
memiliki dampak negatif bagi korban. Dampak 
dari KBGO (kekerasan berbasis gender online) 
menurut Departemen Kajian Strategis Fakultas 
Psikologi UGM (2021), dapat diklasifikasikan 
menjadi lima jenis, yaitu kerugian psikologis, 
keterasingan sosial, kerugian ekonomi, mobilitas 
terbatas, dan sensor diri. Secara psikologis, 
orang yang menjadi korban dari KBGO akan 
merasa cemas, takut, atau bahkan mengalami 
depresi. Para penyintas KBGO juga cenderung 
menarik diri dari kehidupan sosial, termasuk 
dengan teman dan keluarga mereka sendiri. Hal 
ini disebabkan oleh munculnya rasa malu atas 
apa yang telah terjadi pada dirinya, terutama 
pada mereka yang foto atau videonya tersebar 
luar tanpa persetujuan dari mereka. 

Para korban KBGO (kekerasan berbasis 
gender online) juga dapat menjadi 
pengangguran dan kehilangan penghasilan 
sebagai dampak dari kerugian ekonomi, serta 
dapat mengalami keterbatasan ruang untuk 
berpartisipasi dalam berbagai aspek kehidupan, 
termasuk dalam pekerjaan. Dampak yang 
terakhir adalah dampak traumatis, yaitu dampak 
yang membuat mereka kehilangan kepercayaan 
terhadap keamanan teknologi digital, yang 
membuat mereka menghapus diri dari internet. 
Apabila dibiarkan, hal tersebut dapat berdampak 
negatif pada korban, karena ia akan kehilangan 
akses informasi, layanan elektronik, dan 
komunikasi sosial atau profesional yang bisa 
diperoleh melalui internet (Departemen Kajian 
Strategis Fakultas Psikologi UGM, 2021). 

Korban menggunakan strategi komunikatif 
dalam menghadapi pelecehan seksual yang 
dialami, seperti perilaku mencari bantuan dan 
mencari solusi untuk memahami pengalaman 
pelecehan seksual mereka. Perilaku mengatasi 
permasalahan yang dihadapi dapat dikatakan 
sebagai coping strategy. Coping strategy 
mengacu pada upaya untuk menetralisir stres. 
Lazarus dan Folkman (1984) menjelaskan dua 
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jenis coping, yaitu problem-focused coping dan 
emotion-focused coping. Problem-focused 
coping berkonsentrasi pada mengatasi situasi 
stres sedangkan emotion-focused coping 
merespons kebutuhan emosional yang 
dihasilkan oleh peristiwa stres atau traumatis 
(Scarduzio, dkk., 2017). 

Mengatasi permasalahan pelecehan 
seksual yang dialami dengan cara-cara yang 
tepat dapat menimbulkan kemampuan untuk 
bangkit dari pengalaman yang menekan. 
Kemampuan individu memilih untuk pulih dari 
peristiwa kehidupan yang menyedihkan dan 
penuh tantangan, dengan cara meningkatkan 
pengetahuan untuk adaptif dan mengatasi 
situasi serupa yang merugikan di masa 
mendatang disebut dengan resiliensi (Utami & 
Helmi, 2017). Terlepas dari keadaan pelecehan 
seksual yang dialami, individu akan memiliki 
kemampuan untuk ‘bangkit kembali’, yang 
dianggap sebagai konsep resiliensi. Mengacu 
pada psikologi positif, resiliensi sering dibangun 
sebagai sifat yang menggabungkan faktor 
psikologis dan fisik yang memungkinkan 
seseorang untuk move on setelah pengalaman 
traumatis (Ford & Ivancic, 2020). 

Korban pelecehan seksual sebaiknya 
memiliki resiliensi agar mampu bangkit kembali 
dari pengalaman yang membuat mereka merasa 
malu, takut dan cemas mengingat kejadian 
tersebut. Menurut Utami dan Helmi (2017), 
individu yang mampu menjalankan kembali 
fungsi-fungsi individual dan menjalankan tugas-
tugas perkembangannya pada level normal 
adalah individu yang resilien. Dengan 
meningkatkan resiliensi, manusia dapat 
mengembangkan keterampilan hidup seperti 
bagaimana berkomunikasi, kemampuan yang 
realistik dalam membuat rencana hidup dan 
mampu mengambil langkah yang tepat bagi 
hidupnya.  

Resiliensi pada setiap individu diperoleh 
dengan cara yang berbeda-beda. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Sisca dan 
Monicka (2011), bentuk upaya spiritual seperti 
mendekatkan diri pada Tuhan dapat 
memudahkan proses resiliensi. Kehidupan 
beragama mengajarkan nilai-nilai positif dalam 
hidup misalnya tentang pengampunan. 
Pengampunan yang tidak hanya ditujukkan 
kepada pelaku pelecehan seksual namun juga 
kepada diri sendiri. Faktor penghalang 
terjadinya resiliensi dalam penelitian ini adalah 
sumber internal berupa cara berpikir korban 
sangat penting dalam menentukan resiliensi. 
Mutiarani (2020), menemukan bahwa proses 
resiliensi korban pelecehan seksual diawali 
dengan memaknai kejadian secara positif. 
Proses resiliensi yang terjadi selain 
mengandalkan diri sendiri, juga karena adanya 

orientasi masa depan, dan adanya dukungan 
sosial yang memadai dari keluarga dan teman. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Rahmawati (2010), terhadap 
siswi kelas XI SMA Laboratorium UM, sebanyak 
45 orang yang pernah dan sedang mengalami 
pelecehan seksual, diharapkan remaja dapat 
mengelola emosi dengan lebih baik agar dapat 
mengatasi dan menghindari hal-hal yang dapat 
menimbulkan stress dengan menggunakan 
strategi coping yang tepat untuk mengatasinya. 
Penggunaan strategi coping yang tepat akan 
lebih efektif untuk mengatasi masalah-masalah 
yang menimbulkan stres. Emotion-focused 
coping adalah strategi coping yang paling tepat 
dan sesuai untuk mengatasi stres akibat dari 
pelecehan seksual yang dialami oleh remaja. 

Berbeda dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Ford dan Ivancic, (2020), 
menunjukkan bahwa individu yang 
menggunakan problem-focused coping secara 
signifikan lebih resilien terhadap pelecehan 
seksual daripada individu yang hanya 
menggunakan active emotion-focused coping. 
Misalnya, salah satu respon partisipan yang 
menggunakan problem-focused coping dengan 
menyatakan ‘Saya mengirim email kepada 
pelaku dengan sangat tegas untuk menjauh dari 
saya dan bahwa saya merasa jijik’. 

Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana pengaruh strategy problem-
focused coping dan emotion-focused coping 
terhadap resiliensi remaja korban pelecehan 
seksual secara online.  

 
METODE PENELITIAN 
Partisipan dan Prosedur Penelitian 

Partisipan pada penelitian ini memiliki 
karakteristik sebagai berikut; (a) remaja, (b) 
berusia antara 13 sampai 18 tahun, (c) berjenis 
kelamin laki-laki dan perempuan, (d) pernah 
mengalami pelecehan seksual online berupa 
penyebaran informasi pribadi (foto/video 
seksual) tanpa persetujuan, eksploitasi dan 
pengancaman berbentuk seksual, penindasan 
berupa sexual bullying (ejekan seksual), dan 
menerima komentar seksual dalam jangka 
waktu tiga tahun terakhir. 

Partisipan pada penelitian ini ditentukan 
berdasarkan teknik purposive sampling. 
Sedangkan penentuan jumlah sampel dalam 
penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow, 
hal ini dikarenakan jumlah populasi tidak 
diketahui. Jumlah sampel minimal yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 97 
responden agar mencapai tingkat kepercayaan 
95%. 

Penelitian ini memperoleh sebanyak 101 
partisipan, akan tetapi satu partisipan 
digugurkan karena tidak sesuai dengan kriteria 
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yang ditetapkan. Total partisipan yang diperoleh 
adalah 100 partisipan yang didominasi oleh 
remaja perempuan sebanyak 79 partisipan, dan 
remaja laki-laki sebanyak 21 partisipan 

Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif korelasional. Penelitian ini terdiri dari 
dua variabel, yaitu coping strategy dan resiliensi. 
Independent variable (IV) dalam penelitian ini 
adalah coping strategy dan dependent variable 
(DV) pada penelitian ini adalah resiliensi. 

Penelitian ini dilakukan menggunakan 
bantuan aplikasi google form yang disebarkan 
melalui berbagai platform media sosial. 
Peralatan yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
adalah aplikasi google form (berisi kata 
sambutan, informed consent, kuesioner), alat 
tulis, akses internet, handphone, laptop, dan 
program Statistical Product and Service 
Solutions (SPSS). 
Pengukuran  

Pada penelitian ini, alat ukur yang 
digunakan dalam pengukuran variabel coping 
adalah terjemahan The Ways of Coping dari 
Lazarus dan Folkman (1984) yang sudah 
dikembangkan oleh badan riset dan pengukuran 
Fakultas Psikologi Universitas Tarumanagara. 
Problem-focused coping memiliki 3 aspek yakni: 
(1) confrontative coping; (2) seeking social 
support; dan (3) planful problem solving. 
Emotion-focused coping juga terdiri dari 5 aspek 
yaitu, (1) self-control; (2) distancing; (3) positive 
reappraisal; (4) accepting responsibility; dan (5) 
escape/avoidance. Alat ukur yang digunakan 
dalam pengukuran variabel resiliensi adalah 
terjemahan Resilience Quotient Test oleh 
Reivich dan Shatte (2002) yang sudah 
dikembangkan oleh badan riset dan pengukuran 
Fakultas Psikologi Universitas Tarumanagara. 

  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hipotesis dari penelitian ini adalah (1) 

terdapat pengaruh problem-focused coping 
strategy (PFC) dalam meningkatkan resiliensi 
remaja korban pelecehan seksual online; (2) 
terdapat pengaruh emotion-focused coping 
strategy (EFC) dalam meningkatkan resiliensi 
remaja korban pelecehan seksual online. 
Hipotesis dalam penelitian ini diuji 

menggunakan analisis regresi berganda 
(multiple linear regression) menggunakan 
program SPSS. Analisis regresi berganda 
dilakukan karena penelitian ini terdiri dari dua 
variabel independen dan satu variabel 
dependen. Kesimpulan didasarkan pada hasil uji 
signifikansi dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil 
uji signifikansi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Data tersebut menunjukkan bahwa hasil 
nilai korelasi (R) secara simultan antara kedua 
bentuk strategi coping dan resiliensi pada 
korban pelecehan seksual online, menghasilkan 
nilai R = 0,755. Kontribusi yang diberikan oleh 
kedua jenis strategi coping terhadap tingkat 
resiliensi remaja korban pelecehan seksual 
online adalah pada table 2. 

Berdasarkan uji anova, ditemukan bahwa 
nilai probabilitas adalah sig= 0,00 dan F= 
64,160. Nilai probabilitas (sig) < 0,05, maka 
hipotesis diterima. Strategi coping berpengaruh 
secara signifikan terhadap resiliensi remaja 
korban pelecehan seksual online. 

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui 
bahwa variabel problem-focused coping (PFC) 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap resiliensi remaja korban pelecehan 
seksual online (sig>0,05) yaitu sebesar 0,225. 
Sedangkan variabel emotion-focused coping 
berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
tingkat resiliensi remaja korban pelecehan 
seksual online (sig<0.05) dengan sig 0,00. 
Artinya, semakin tinggi skor emotion-focused 
coping, maka semakin tinggi pula resiliensi 
remaja korban pelecehan seksual online 
sebanyak 0,487. 

Berdasarkan table berikut ini, dapat 
diketahui bahwa variabel problem-focused 
coping (PFC) tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap resiliensi remaja korban 
pelecehan seksual online (sig>0,05) yaitu 
sebesar 0,225. Sedangkan variabel emotion-
focused coping berpengaruh positif secara 
signifikan terhadap tingkat resiliensi remaja 
korban pelecehan seksual online (sig<0.05) 
dengan sig 0,00. Artinya, semakin tinggi skor 
emotion-focused coping, maka semakin tinggi 
pula resiliensi remaja korban pelecehan seksual 
online sebanyak 0,487. 

   
 

Tabel 1. Hasil Uji Koefisien Determinasi  
Model R R Square KP 

PFC, EFC >> Resiliensi 0.755 0.569 56.9% 

 
Tabel 2. Hasil Uji F Simultan  

Model F Sig Keterangan 
PFC, EFC >> Resiliensi Regression 64,160 0,000 Signifikan pada α = 0.05 

 
Table 3. Hasil Uji t Parsial 

Model 
B 
(Koefisien Regresi) 

T Sig Keterangan 
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PFC  >> Resiliensi 0,538 1,220 0,225 Tidak Signifikan 
EFC  >>  Resiliensi 0,487 3,462 0,001 Signifikan pada α = 0.05 

 
 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan uji korelasi pada masing-masing 
variabel independen terhadap variabel 
dependen ditemukan bahwa emotion-focused 
coping memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap resiliensi remaja korban pelecehan 
seksual online. Sedangkan variabel problem-
focus coping tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap tingkat resiliensi remaja korban 
pelecehan seksual online. Artinya, Semakin 
tinggi skor emotion-focused coping, maka 
semakin tinggi pula resiliensi remaja korban 
pelecehan seksual online. Sehingga, dapat 
disimpulkan bahwa emotion-focus coping efektif 
dilakukan untuk meningkatkan resiliensi remaja 
korban pelecehan seksual online. 
Saran terkait manfaat teoritis bagi peneliti 
selanjutnya yaitu memilih subyek dengan 
sebaran usia yang lebih luas agar dapat melihat 
perbedaan coping terhadap resiliensi korban 
pelecehan seksual dari berbagai rentang usia. 
Kemudian, peneliti selanjutnya sebaiknya 
mencari alat ukur yang sesuai dengan usia 
subyek agar alat ukur dapat lebih mudah 
dipahami sehingga menghindari bias dalam 
mengisi kuesioner. Diharapkan juga untuk 
peneliti selanjutnya memiliki pengalaman yang 
lebih banyak dalam menghadapi korban 
pelecehan seksual agar pada saat melakukan 
penelitian dapat meminimalisir perasaan negatif 
yang timbul akibat adanya pertanyaan-
pertanyaan mengenai pengalaman pelecehan 
seksual yang dialami oleh korban. 
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